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SUMARRY

EVAN ARIZONA HAKIM. Study of Water Management and Soil Physical 

Properties in Lado Trenches Land for Coconut Plant in Teluk Payo Village 

Sungsang Sub-district Banyuansin District South Sumatera. (Supervised by

ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and MOMON SODIKIMANUDDIN).

This research aims to study and find out some of the physical properties of 

the soil include soil texture, soil water content, bulk density, and total soil pore 

and also to study the nature and characteristics of Lado trenches and mapped the 

Lado trench as water system network. This study was conducted on May — 

November 2013 in Teluk Payo Village Sungsang Sub-district Banyuansin District

South Sumatera. The method used in this research is a survey of detail level with

1:20.000 scale and ± 20 ha land of reasearch area. Soil sampling conducted a total

of 12 soil samples consisting of 4 samples in base point of Parit Lado trenches, 4 

samples in the middle of Lado trenches and 4 samples in cape of Lado trenches.

From the results of a study of the physical properties of the soil texture of 

the soil obtained in the study site is soil texture; loamy sand, loamy clay and loam. 

The percentage of total soil pore is 65% - 80% and has bulk density 0,54 g cm'3 - 

0,94 g cm3. Soil permeability has criteria highly excessive, excessive and 

moderately excessive. Moreover, soil layer in the 30 - 60 cm depth has dominated 

by clay, loamy clay and loamy silt.

Lado Ditch fimction as a network system in addition to water as the 

transport medium while harvesting coconuts lado trench also serves as a water 

system that is network optimization arable lands to various commodities and



drainage systems used for crops that use less water needs while the plant is used

for irrigation her kebuthan more water, in order to boost the productivity of crops

with better crops and get maximum yields, besides reducing substances toxic to

plants, Lado Trenches is a tidal marsh area where the high and low water level is

strongly influenced by tidal channels Tide, with the in and out of the water in the

trench occurs Lado washing can reduce toxic substances in the soil such as Fe and

Al as well as reduce soil acidity.
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RINGKASAN

EVAN ARIZONA HAKIM. Studi Tata Air dan Sifat Fisik Tanah Pada Lahan 

Parit Lado Untuk Tanaman Kelapa Di Desa Teluk Payo Kecamatan Sungsang

Selatan. (Dibimbing olehKabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera

ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan MOMON SODIKIMANUDIN

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui beberapa sifat 

fisik tanah antara lain tekstur tanah, kadar air, bulk density, dan ruang pori total

tanah dan mempelajari sifat dan ciri-ciri Parit Lado serta memetakan Parit Lado 

sebagai jaringan tata air. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2013 - 

November 2013 di Desa Teluk Payo Kabupaten Banyuasin Kecamatan sungsang

Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah survei tingkat detail

skala 1:20.000 luas lahan penelitian ± 20 ha. Pengambilan contoh tanah dilakukan 

sebanyak 12 sampel tanah yang terdiri atas 4 sampel di pangkal Parit Lado, 4 

sampel di tengah Parit Lado dan 4 sampel di ujung Parit Lado.

Dari hasil penelitian terhadap sifat fisik tanah didapat tekstur tanah di 

lokasi penelitian adalah tekstur lempung berpasir lempung berliat dan lempung. 

Persentase ruang pori berkisar 65% - 80% dan memiliki bobot isi antara 0,54 g 

cm' - 0,94 g cm' . Permeabilitas tanah memiliki criteria sangat cepat, cepat dan 

agak cepat. Selain itu, pada tanah lapisan 30-60cm tekstur tanah lebih dominan 

memiliki tekstur liat, lempung berliat dan lempung berdebu.

Fungsi Parit Lado sebagai jaringan tata air selain sebagai media 

transportasi saat pemanenan buah kelapa parit lado juga berfungsi sebagai 

jaringan tata air yaitu optimalisasi lahan agar dapat ditanamai berbagai komoditas
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dan sistem drainase digunakan untuk tanaman yang menggunakan kebutuhan air

yang lebih sedikit sedangkan irigasi digunakan untuk tanaman yang kebuthan air

nya lebih banyak, menigkatkan produktif!tas tanaman dengan agar tanaman lebih

baik dan mendapat hasil panen yang maksimal, selain itu mengurangi zat-zat

beracun bagi tanaman, Parit Lado merupakan daerah rawa pasang surut yang

dimana tinggi dan rendahnya muka air saluran sangat dipengaruhi oleh pasang

surut air laut, dengan terjadinya keluar masuk air pada Parit Lado terjadi

pencucian yang dapat mengurangi zat-zat beracun pada tanah seperti Fe dan Al

serta mengurangi tingkat keasaman tanah.
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I. PENDAHULUAN /}

Z
j*

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa yang sangat luas, berkisar kurang lebih 33 juta 

hektar dimana sekitar 20 juta ha merupakan lahan rawa pasang surut. Luas areal sisa 

sekitar 13 juta ha merupakan lahan rawa non pasang surut di sepanjang sungai dan 

lahan rawa lebak. Dari luasan lahan tersebut, total lahan rawa yang telah 

dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta ha, terdiri dari 1,5 juta ha lahan rawa 

pasang surut dan 0,3 juta ha lahan rawa non pasang surut (Departement Pekerjaan

Umum 2007 dalam Ngudiantoro et al., 2010).

Lahan rawa pasang surut yang terdapat di Sumatera diperkirakan seluas 6,60

juta ha, Kalimantan 8,11 juta ha, Sulawesi 1,18 ha, dan Irian Jaya 4,42 juta ha. Lahan

pasang surut terutama terdapat di pantai timur dan barat Sumatera, pantai selatan 

Kalimantan, pantai Barat Sulawesi, serta pantai Utara dan Selatan Irian Jaya. Lahan 

rawa pasang surut tersebut terdiri atas 2,07 juta ha lahan potensial, 6,70 juta ha lahan 

sulfat, 10,89 ha lahan gambut, dan 0,44 juta ha lahan salin (Harsono, 2005).

Optimalisasi reklamasi lahan rawa pasang surut yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dan dapat meningkatkan produksi pertanian. Dalam 

pengembangan lahan rawa pasang surut untuk tujuan pertanian tidak lepas dalam 

pengelolaan kualitas tanah dan jaringan tata air dalam mendukung sistem pertanian. 

Untuk kualitas tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produktifitas tanaman. 

Kualitas tanah merupakan syarat untuk mengoptimalisasikan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman (Susanto, R. H., 2002).
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Upaya reklamasi lahan pasang surut ialah dengan pembuatan saluran — saluran 

jaringan tata air yang berfungsi sebagai sarana drainase lahan. Di beberapa daerah, 

saluran tata air juga dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. Pemanfaatan saluran 

tata air yang biasa digunakan ialah : sarana suplai air, navigasi dan transportasi. 

Prinsip dasar pengembangan rawa adalah mempergunakan teknologi sederhana dan 

biaya murah dengan pembuatan saluran drainase terbuka, yang bisa difungsikan 

sebagai sumber air kebutuhan rumah tangga, sebagai suplesi dan navigasi. (Susanto,

R. H., 2002).

Di Indonesia, tanaman kelapa telah dikenal sejak ratusan tahun lalu. Sejak abad

ke-19, hasil dari pohon kelapa (yaitu minyak kelapa) mulai diperdagangkan dari Asia 

ke Eropa. Perdagangan minyak kelapa antara Ceylon dan Inggris maupun antara 

Indonesia dan Belanda dimulai sejak berdirinya VOC (Verenigde Oost Indische 

compagnie). Karena perdagangan minyak kelapa dan kopra terus meningkat, maka 

para penanam modal asing di Indonesia, terutama Belanda, mulai tertarik untuk 

membuat perkebunan kelapa sendiri.

Sekitar tahun 1886, Belanda membuka perkebunan kelapa di Indonesia, 

tepatnya dipulau Tallise dan Kikabohutan. Disamping itu, kebun-kebun kelapa milik 

rakyat ternyata sudah lama diusahakan, misalnya sejak tahun 1880 kopra rakyat dari 

daerah Minahasa sudah mulai diekspor ke Eropa. Pada tahun 1939, sebelum perang 

dunia kedua, ekspor kopra di Indonesia menduduki urutan ke empat sesudah minyak 

bumi, gula, dan karet. Sesudah perang dunia kedua, ternyata ekspor kopra Indonesia 

semakin meningkat dan termasuk urutan ketiga dari enam komoditas ekspor utama.
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Dengan demikian, tanaman kelapa memberikan sumbangan yang cukup besar bagi 

perekonomian rakyat dan sumber devisa bagi Negara. (Warisno, 2003)

Kelapa (Coccos nucifere) merupakan sumber minyak nabati yang penting 

disamping kelapa sawit (Elacis guineensis). Mengingat semakin meningkatnya 

kebutuhan akan minyak nabati di Indonesia, baik minyak untuk kebutuhan rumah 

tangga maupun minyak secara komersil, maka peningkatan produksi minyak 

umumnya dan minyak kelapa khususnya perlu mendapat perhatian (Ketaren, 1986). 

B. Rumusan Masalah

Budidaya tanaman kelapa dalam di Desa Teluk Payo Kecamatan Sungsang 

Kabupaten Banyuasin sangat bergantung pada Parit Lado sebagai jaringan tata air. 

Keberhasilan budidaya kelapa dalam akan mampu ditingkatkan dengan saluran tata 

air yang mampu menjalankan fungsi yang dibutuhkan masyarakat, seperti : drainase

lahan, suplai air dan transportasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi mengenai

karakteristik sifat fisik tanah, dimensi saluran dan budidaya tanaman kelapa sehingga

mampu mengoptimalkan pemanfaaatan lahan pasang surut di Desa Teluk Payo.

C. Tujuan

Adapun penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memetakan Parit Lado sebagai jaringan tata air.

2. Mempelajari sifat dan ciri-ciri Parit Lado.

3. Mempelajari beberapa Sifat fisik tanah : tekstur, bobot isi, ruang pori, 

permeabilitas tanah.
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